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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ecoprint berpola ikan 
belida khas Sumatera Selatan terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 
tahun di RA Jamiyatul Qurro KH. Burlian Ogan Komering Ulu. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 anak dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu tes, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
uji-t satu sampel. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t menunjukkan bahwa thitung 

4,30 ≥ ttabel 1,761, ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 
pengaruh kegiatan ecoprint berpola ikan belida khas Sumatera Selatan terhadap 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Jamiyatul Qurro 
KH.Burlian Ogan Komering Ulu. 

Kata Kunci : Kegiatan Ecoprint, Perkembangan Motorik Halus, Ikan Belida, Anak 
Usia 5-6 Tahun.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of ecoprint activities patterned with typical 
South Sumatran belida fish on fine motor development of children aged 5-6 years 
at RA Jamiyatul Qurro KH. Burlian Ogan Komering Ulu. The research method used 
is pre-experimental with one group pretest-posttest design. The sample in this study 
amounted to 15 children selected using purposive sampling technique. Data 
collection techniques used in this study are tests, observation and documentation. 
The data obtained were analyzed using a one-sample t-test. Based on the results of 
the t-test calculation, it shows that t calculated 4.30  ≥ t table 1.761, so Ho is 
rejected and Ha is accepted. This means that there is an effect of ecoprint activities 
patterned with typical South Sumatra belida fish on the fine motor development of 
children aged 5-6 years at RA Jamiyatul Qurro KH.Burlian Ogan Komering Ulu. 

Keywords: Ecoprint Activities, Fine Motor Skills Development, Belida Fish, 5-6 
Years Old Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun, dimana 

masa usia ini dijuluki sebagai masa keemasan seseorang karena di rentang usia tersebut 

seluruh aspek perkembangan anak akan berkembang dengan sangat pesat 

(Restuningtyas et al., 2023). Masa keemasan ini disebut dengan istilah golden age, 

dimasa ini proses penggalian potensi anak sangat penting dilakukan agar potensinya 

dapat lebih optimal. Anak pada masa ini sudah siap merespon berbagai stimulasi yang 

diberikan kepadanya, sebab ia sudah memasuki masa peka yang berarti fungsi fisik 

dan fungsi psikisnya sudah matang. dapat dikatakan bahwa dimasa ini proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak sangat unik, oleh karena itu pentingnya arahan 

yang tepat untuk anak agar dapat menjadi manusia yang seutuhnya (Indira et al., 2023). 

Pendidikan haruslah berorientasi pada masa depan, artinya dalam proses 

pendidikan hendaknya dilakukan dengan sebaik mungkin agar dapat menjadi pondasi 

dalam sebuah kehidupan. Dengan pendidikan, seseorang dapat mengembangkan 

potensi dalam dirinya sehingga dapat memiliki bekal kesiapan untuk menghadapi 

berbagai permasalahan dan segala teka-teki kehidupan kedepannya. Menurut UU No. 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. Undang-undang tersebut juga telah menegaskan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak ia lahir sampai ia memasuki usia enam tahun yang 

dilakukan dengan cara pemberian rangsangan pendidikan yang dapat membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak, sehingga ia memiliki 

kesiapan untuk memasuki tahap pendidikan selanjutnya (Indira et al., 2023). Salah satu 

bentuk satuan pendidikan formal anak usia dini adalah Taman Kanak-Kanak atau biasa 

disingkat TK. TK diperuntukkan bagi anak yang berada pada rentang usia empat 

sampai enam tahun, dimana pada rentang usia empat sampai lima tahun akan berada 

pada kelompok A sedangkan anak yang berada pada rentang usia lima sampai enam 

tahun akan termasuk kedalam kelompok B.  

Salah satu aspek perkembangan anak yang harus diperhatikan adalah aspek 

perkembangan motorik halus. Disetiap kegiatan yang anak lakukan pastinya harus 

melibatkan otot-otot kecil yang haruslah berkoordinasi dengan anggota tubuh lainnya 

seperti mata, tangan kaki dan lain-lain. Proses perlibatan otot-otot kecil dengan 

anggota tubuh lainnya inilah yang disebut motorik halus. Motorik halus ini merupakan 

hal yang menjadi sebuah dasar untuk mengembangkan berbagai kemampuan. Seiring 

dengan bertambahnya usia, anak harus bisa mandiri dalam melakukan berbagai 

aktivitas. Kemandirian tersebut dilatih mulai dari stimulasi yang diberikan pada aspek 

perkembangan motorik halusnya. Sebab motorik halus ini merupakan sebuah dasar 

dalam suatu pergerakan anggota tubuh yang dapat menghasilkan suatu aktivitas. 

Aktivitas yang dilakukan anak ketika bergerak menggunakan kemampuan motorik 

halusnya harus meningkat dengan seiring bertambahnya usia anak sesuai dengan 

standar capaian perkembangannya. Peningkatan ini terjadi apabila diberikannnya suatu 

stimulus oleh orang sekitar anak berupa stimulasi. Stimulasi tersebut akan membantu 

anak untuk menyempurnakan aktivitas yang dilakukannya, dengan begitu anak akan 

menjadi semakin mandiri dalam beraktivitas. 

Perkembangan motorik halus yaitu kesanggupan dalam melakukan aktivitas 

yang membutuhkan koordinasi dan kontrol otot-otot kecil. Evolusi kemampuan 

motorik halus mencakup perkembangan gerak yang melibatkan otot-otot kecil dan 

koordinasi antara indera penglihatan dan indera pendengaran. Fokus dalam 

perkembangan motorik anak, ditekankan pada koordinasi gerak tangan, seperti 

menempatkan dan memegang objek dengan jari-jari. Perkembangan motorik halus 

melibatkan peningkatan koordinasi antara gerak tubuh dan otot-otot dan saraf kecil. 
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Gerakan halus membutuhkan koordinasi cermat antar bagian-bagian tubuh kecil. 

Motorik halus adalah stimulus yang dilakukan orang pada pertumbuhan anak untuk 

menggembangkan gerak kecil pada anggota tubuh yang berfokus pada penggunaan 

otak yang lebih besar, sehingga hasil yang diharapkan adalah kesesuaian yang cermat 

dengan apa yang dikejarkan oleh anak (Wahyuningsih et al., 2023). Anak usia dini ini 

diharapkan telah mampu menguasai beberapa kemampuan yang menuntut 

keterampilan motorik halus, seperti menggunakan gunting dengan baik meskipun 

belum lurus dalam menggunting, mengikat tali sepatu, mewarnai dengan rapi, dan lain-

lain sesuai dengan perkembangan motorik halus yang harus dicapainya, maka 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada anak usia dini harus diarahkan pada kegiatan 

yang mampu meningkatkan kemampuan motorik halusnya (Anhusadar, 2022) . Hal ini 

sangat penting karena hanya kesempatan dan latihan secara terus menerus yang akan 

dapat meningkatkan keterampilan anak dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 

menuntut gerakan motorik halus. 

Untuk menstimulasi aspek perkembangan motorik halus anak, perlu adanya 

suatu kegiatan yang menarik dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu 

membantu tercapainya perkembangan motorik halus anak sesuai dengan standar 

capaian perkembangan yang telah ditetapkan. Salah satu kegiatan yang menarik dan 

dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak adalah kegiatan ecoprint. 

Ecoprint adalah kegiatan mencetak atau memindahkan pola dedaunan maupun pola 

bunga-bunga keatas permukaan kain polos secara langsung dengan cara dipukul-pukul 

agar menghasilkan warna alami sesuai motif pola yang telah dipilih (Mutmainah et al., 

2022). Ketika melakukan kegiatan ecoprint, tentunya anak membutuhkan koordinasi 

otot-otot halus pada tangannya dengan indra penglihatan mereka, hal inilah yang 

membuat kegiatan ecoprint mampu melatih atau membantu perkembangan motorik 

halus anak. Selain membantu keterampilan motorik halus anak, kegiatan ecoprint ini 

juga membantu meningkatkan kreativitas dan ilmu pengetahuan anak, terlebih jika 

pola yang dihasilkan pada kegiatan ecoprint dikaitkan dengan ciri khas suatu objek 

terkenal pada lingkungannya dan media yang digunakan adalah media alami yang 

dihasilkan dari tumbuh-tumbuhan yang ada disekitarnya.  
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Idealnya perkembangan motorik halus anak berdasarkan pada acuannya yaitu 

permendikbud 137 tentang standar nasional PAUD, dijelaskan bahwa capaian 

perkembangan motorik halus anak yang berada pada rentang usia 5-6 tahun seharusnya 

sudah bisa menggambar sesuai dengan gagasannya, meniru bentuk, melakukan 

eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat 

makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan 

tepat, dan dapat mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci. 

Namun berdasarkan observasi awal pada RA Jamiyatul Qurro KH. Burlian yang 

dilakukan dalam waktu 1 minggu oleh peneliti, terlihat capaian keterampilan motorik 

halus anak yang berada pada rentang usia 5-6 tahun di TK tersebut belum seluruhnya 

tercapai. dikatakan belum tercapai seluruhnya dikarenakan jumlah rata-rata anak yang 

capaian perkembangan motorik halusnya belum tercapai sepenuhnya melebihi anak-

anak yang memang capaian perkembangan motorik halusnya sudah tercapai sesuai 

dengan tingkat usianya. Jumlah anak yang berada pada rentang usia 5-6 tahun dalam 

kelas tersebut ada 15 anak, sedangkan anak yang perkembangan motorik halusnya 

belum tercapai dengan baik ada 10 anak.   

Pada saat observasi, peneliti melihat 10 anak yang bermasalah tersebut 

mengalami permasalahan dalam hal pengkoordinasian mata dan tangannya. Hal ini 

terlihat ketika anak-anak tersebut tidak bisa mengikuti pola guntingan dengan baik 

pada saat mengerjakan tugas yang menggunakan gunting. Anak-anak tersebut 

kesulitan dalam mengikuti pola guntingan dikarenakan cara anak memegang gunting 

pada saat proses menggunting itu salah. Harusnya anak-anak tersebut memegang 

gunting dengan posisi jari jempol berada pada lobang bagian atas gunting dan jari 

tengah serta jari telunjuk anak berada di lobang bagian bawah gunting, sedangkan 

tangan kirinya memegang kertas atau objek yang ingin digunting. Hal ini sangat 

berbeda dengan cara penggunaan gunting yang dilakukan 10 anak yang bermasalah 

tersebut sebab 2 diantara mereka memposisikan jari telunjuk dan jari jempolnya pada 

kedua lobang gunting sehingga pemegangan gunting tidak kuat dan tidak terkontrol 

dengan baik yang menyebabkan pola guntingan tidak sesuai atau kurang rapi. Tak 

hanya itu, 8 diantara mereka justru menggunakan tangan kanan dan kirinya untuk 

memegang gunting sehingga ia membutuhkan bantuan orang lain untuk memegangi 
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kertas atau objek yang ingin di guntingnya. Selanjutnya pada saat kegiatan mozaik guru 

meminta anak untuk menempelkan potongan-potongan kertas ke dalam pola suatu 

gambar, namun 10 anak yang bermasalah tersebut menempelkan potongan kertas 

keluar dari pola yang ditentukan sehingga mozaik yang dibuat tidak rapi. Terakhir pada 

saat pengenalan lambang bilangan kepada anak, anak diminta untuk meniru tulisan 

lambang bilangan tersebut di kertas menggunakan pensil, namun 10 anak tersebut 

terlihat kesulitan meniru bentuknya dan menyebabkan tulisan yang dibuat menjadi 

tidak rapi. Hal ini disebabkan oleh kesalahan anak dalam memegang pensil, sebab 

terlihat anak-anak tersebut memegang pensil dengan cara menggenggam pensil 

menggunakan seluruh jari tangan atau biasa disebut fist grip. Adapun seharusnya, anak 

menggunakan teknik tripod dinamis pada penggunaan pensil. Teknik ini mengajarkan 

penggunaan pensil yang benar dengan menggunakan tiga jari utama, yaitu posisi ibu 

jari dan telunjuk menjepit pensil dan pensil bertumpu pada jari tengah.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian ini, 

yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh (Ismet, 2023) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Membatik Ecoprint Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak 

di Taman Kanak-kanak Islam Istiqamah Kota Payakumbuh” menjelaskan bahwa 

kegiatan membatik ecoprint dapat memberikan stimulasi kepada anak-anak berkaitan 

dengan berbagai aspek perkembangannya terutama pada perkembangan motorik 

halusnya. Kegiatan membatik memiliki manfaat bagi perkembangan motorik anak 

pada saat usia dini dalam melatih koordinasi yang melibatkan mata dan tangan. 

Kegiatan membatik juga dapat meningkatkan kepercayaan diri pada diri anak melalui 

hasil membatik yang membentuk pola-pola yang sangat menarik. Hal inilah yang 

menjadi alasan peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian tentang pengaruh 

kegiatan ecoprint berpola ikan belida khas sumatera selatan terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Jamiyatul Qurro KH. Burlian. Selain untuk 

menguji pengaruh dari kegiatan ecoprint terhadap perkembangan motorik halus anak, 

pembuatan pola ecoprint dengan mengambil ikon dari sumatera selatan yaitu ikan 

belida juga akan menambah pengetahuan dan rasa cinta anak-anak terhadap salah satu 

ciri khas dan ikon kebanggaan yang berasal dari daerahnya. 
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RA Jamiyatul Qurro KH Burlian tempat peneliti melakukan penelitian ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di kabupaten Ogan Komering Ulu. 

RA Jamiyatul Qurro KH Burlian ini tepatnya berada di desa Padang Bindu, Kecamatan 

Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Sayangnya 

jarak dari tempat penelitian ini jauh dari kota Palembang sebagai ibu kota provinsi 

Sumatera Selatan. Membutuhkan waktu tempuh kurang lebih 4-5 jam untuk sampai 

disana. Bahkan jarak dari ibu kota kabupaten Ogan Komering Ulu yaitu kota Baturaja 

ke desa Padang Bindu kecamatan Semidang Aji ini membutuhkan waktu kurang lebih 

satu jam perjalanan. Jauhnya jarak tersebut menjadi salah satu penyebab minimnya 

pengetahuan-pengetahuan masyarakat setempat terutama pada kalangan anak usia dini 

mengenai berbagai ikon atau ciri khas dari kota Palembang, padahal mereka termasuk 

bagian dari daerah Sumatera Selatan ini.  

Ikon atau ciri khas dari kota Palembang harusnya dikenal dan diketahui oleh 

seluruh penduduk asli Sumatera Selatan di kabupaten mana pun mereka berada sebab 

ciri khas daerah asal ini merupakan bagian dari sejarah kota Palembang yang harus di 

jaga dan lestarikan. Sedari dini menanamkan rasa cinta dan bangga terhadap apa yang 

menjadi ciri khas dari kota asal sangatlah perlu dilakukan, maka dari itulah peneliti 

berupaya mengenalkan salah satu ikon kebanggaan dari kota Palembang yaitu ikan 

belida. Ikan belida merupakan salah satu jenis ikan yang hidup di perairan sungai musi, 

dimana ikan ini sering diolah menjadi makanan khas kota Palembang yaitu pempek. 

itulah mengapa peneliti memilih siluet pola ikan belida sebagai motif dari pembuatan 

ecoprint pada kegiatan penelitian ini.  

Kegiatan ecoprint dipilih oleh peneliti sebagai bentuk upaya stimulasi untuk 

membantu perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Jamiyatul Qurro 

KH. Burlian yang belum bisa mencapai perkembangan tersebut sesuai dengan kriteria 

ideal yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan peneliti meninjau terlebih dahulu 

permasalahan apa yang terjadi pada anak sehingga perkembangan motorik halusnya 

terhambat. Sesuai permasalahan yang ditemui pada saat observasi awal mengenai hasil 

guntingan anak pada saat berkegiatan yang tidak sesuai dengan pola, hasil kegiatan 

menempel juga tidak sesuai dengan pola, serta cara pemegangan pensil yang salah 
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sehingga menyulitkan anak untuk meniru tulisan pun menjadi hal penting yang perlu 

diatasi dengan memberikan latihan atau stimulasi terus menerus disertai dengan 

kegiatan yang menarik sehingga prosesnya lebih menyenangkan.  

Kegiatan ecoprint ini sangat relevan dengan permasalahan tersebut, sebab 

langkah dalam pembuatan ecoprint ini nantinya akan diawali dengan kegiatan 

menebalkan pola ikan belida terlebih dahulu. Pada kegiatan menebalkan ini nanti 

tentunya akan memberikan stimulasi kepada anak bagaimana cara memegang alat tulis 

dengan benar sehingga karya yang dibuat sesuai dengan apa yang diinginkan. Setelah 

menebalkan pola, kegiatan dilanjutkan dengan menggunting daun. Pada kegiatan 

menggunting ini tentunya anak akan diajari bagaimana menggunakan gunting dengan 

baik agar bisa memotong pola yang sesuai. Jika pola sudah digunting, dilanjutkan 

dengan kegiatan menempelkan pola dan teknik pemukulan pada daun untuk 

memindahkan zat warna daun. Dikegiatan tersebut tentunya koordinasi tangan dan 

mata anak sangat dilatih, penempelan daun sesuai pola pun membantu memberikan 

solusi dari permasalahan anak pada saat observasi awal di kegiatan menempel yang 

tidak sesuai dengan pola. Dari setiap proses kegiatan ecoprint tersebut, memberikan 

stimulasi yang dapat dijadikan solusi untuk membantu perkembangan motorik halus 

anak yang terhambat. Itulah alasan yang menjadikan penulis memilih “Pengaruh 

kegiatan ecoprint berpola ikan belida khas Sumatera Selatan terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Jamiyatul Qurro KH. Burlian Ogan Komering 

Ulu” sebagai judul dari penulisan skripsi ini. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dituliskan, maka permasalahan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah “Bagaimana pengaruh kegiatan 

ecoprint terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Jamiyatul 

Qurro KH. Burlian?”.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh kegiatan ecoprint 

terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Jamiyatul Qurro KH. 

Burlian.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak 

terutama pada peserta didik, guru atau pendidik, dan juga pihak sekolah dalam 

mengoptimalkan pembelajarannya. Secara lebih rinci, hasil penelitian diharapkan 

dapat bermanfaat untuk: 

1. Peserta didik. Peserta didik dapat mengeksplorasi media bahan alam yang ada 

disekitarnya dengan baik melalui kegiatan ecoprint, selain membantu 

tercapainya perkembangan motorik halus para peserta didik, kegiatan ecoprint 

menggunakan pola ikan belida khas sumatera selatan ini dapat menambah 

pengetahuan peserta didik mengenai ikon-ikon terkenal yang ada di daerahnya 

yang menyimpan banyak cerita dibalik pembuatannya sehingga dengan ini akan 

meningkatkan rasa cinta dan bangga terhadap daerah tempat tinggal para peserta 

didik yaitu sumatera selatan. 

2. Guru atau pendidik. penelitian ini dapat menjadi ide pembelajaran yang dapat 

diterapkan oleh para pendidik kepada peserta didik pada proses pembelajaran 

kedepannya untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak maupun 

pada aspek perkembangan lainnya. Penelitian ini juga dapat memberikan ide 

kepada pendidik untuk lebih mengeksplor lagi media bahan alam yang ada 

disekitar untuk dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin.  

3. Sekolah. penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi pihak sekolah untuk 

melestarikan tumbuh-tumbuhan dilingkungan sekolah agar dapat dimanfaatkan 

peserta didik untuk mengeksplorasi alam dilingkungan sekolahnya serta 
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menambah semangat seluruh pihak sekolah untuk mencari ide kreatif 

memanfaatkan media bahan alam tersebut pada proses pembelajaran, seperti 

pada kegiatan ecoprint ini. dengan begitu kegiatan pembelajaran pada sekolah 

akan semakin berkualitas dan hal ini dapat menjadi contoh pemanfaatan media 

berbahan alam yang baik untuk pihak sekolah lain.  

 

1.5 Fokus Penelitian 

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah pengaruh kegiatan ecoprint 

terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Jamiyatul 

Qurro KH. Burlian.  
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